
 

 

BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan  

  Dari hasil analisis data yang sudah peneliti dapatkan dari berbagai pendapat 

partisipan dan sumbangsih dari teori yang ada, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan yakni sebagai berikut: 

 Strategi kepemimpinan imam Masjid yang digunakan dalam 

mengembangkan karakter remaja Masjid Assa’adah Teungku Chik Di Paloh 

Pemerintah kota Lhokseumawe yaitu: 1) Merobah pola pikir/membangun 

karakter remaja Masjid, 2) membangun komitmen, 3) memberi pembinaan 

rohani kepada remaja Masjid, 4) memberi motivasi remaja Masjid. Serta 

metode-metode yang digunakan imam Masjid dalam mengembangkan karakter 

remaja Masjid Assa’adah Teungku Chik Di Paloh pemerintah Kota 

Lhokseumawe yaitu pendekatan; dengan adanya pendekatan terhadap remaja 

Masjid lebih mudah dalam merobah perilaku yang kurang baik menjadi lebih 

baik, Menasehati; dengan menasehati dikala remaja Masjid kurang dalam 

berakhlak itu salah satu cara yang diterapkan imam Masjid untuk merobah 

perilaku remaja Masjid yang kurang baik, Mencontohkan suri teladan yang baik 

terhadap remaja masjid baik dari segi tingkah laku, cara berpakaian, dan cara 

bertutur kata dengan sopan, Menerapkan pengajian kitab atau majelis ta’lim bagi 

para remaja Masjid Assa’adah Teungku Chik Di Paloh pemerintah Kota 

Lhokseumawe. 

Faktor pendukung dan penghambat strategi kepemimpinan imam dalam 

mengembangkan karakter remaja Masjid Assa’adah Teungku Chik Di Paloh 



 

 

Pemerintah kota Lhokseumawe yaitu yang pertama pendukung; Adanya 

semangat, keinginan, dan keseriusan, Adanya dukungan dari masyarakat, Mau 

berobah dari dulunya kurang baik menjadi lebih baik, Pendanaan dan keuangan, 

Mau mengikuti pengajian majelis ta’lim yang sudah di terapkan oleh imam 

Masjid. Yang kedua penghambat; Tidak adanya semangat, keinginan, dan 

keseriusan, Tidak adanya dukungan dari masyarakat, Pengaruh negative dari 

lingkungan sekitar, Tidah adanya pendanaan atau keuangan, Tidak mau berobah 

dari dulunya kurang baik menjadi lebih baik, Tidak mau mengikuti pengajian 

majelis ta’lim yang sudah di terapkan oleh imam Masjid Assa’adah teungku 

Chik Di Paloh Pemerintah Kota Lhokseumawe. 

 

Implikasi  

1. Implikasi Teoritis  

  Pada penelitian ini tentu dibandingkan diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi sekaligus wawasan yang menyangkut tentang strategi 

kepemimpinan imam Masjid dalam mengembangkan karakter remaja 

Maasjid Assa’dah Teungku Chik Di Paloh Pemerintah Kota Lhokseumawe.  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian secara praktis sebagai berikut:  

a. Imam Masjid  

 Imam Masjid merupakan sosok orang yang di hormati, 

karena takaran taqwa dan agamanya yang luas. Orang dengan kadar 

pengetahuan agama atau keilmuannya yang luas bukan orang 



 

 

sembarangan, beliau hidup dia atas rata-rata manusia. Juga imam 

masjid pemimpin salat dan pemimpim bagi pengurus-pengurus 

masjid atau organisasi remaja masjid serta jajarannya dan 

masyarakat sekitar dalam memakmurkan masjid. 

b. Remaja Masjid  

 Remaja Masjid adalah perkumpulan remaja yang melakukan 

ativitas sosial dan ibadah di lingkungan masjid. Dengan adanya 

kegiatan Remaja Masjid maka para remaja akan berkumpul dalam 

suatu komunitas yang menjaga norma-norma agama dan sosial. 

Sehingga perilaku remaja yang berkumpul dalam suatu komunitas 

tersebut akan membentuk karakter religius yang baik dan berlaku 

sosial di masyarakat. 

c. Masjid  

 Masjid adalah tempat sembahyang, tetapi dalam bahasa Arab 

berati tempat sujud, karena berasal dari kata sajadah, sebagai tempat 

sujud, masjid memiliki makna lebih luas, bukan sekedar gedung, 

sebab dimanapun umat Islam bisa melaksanakan sujud atau 

penghambaan kepada Allah Swt. 

 

Saran-Saran 

Dari kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa 

saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dari beberapa pihak sebagai 

berikut: 



 

 

1. Bagi Remaja Masjid 

a. Untuk mengembangkan karakter remaja Masjid, terlebih dahulu bagi 

imam Masjid untuk melihat bagaimana strategi-strategi kemimpinan 

yang harus diterapkan kepada remaja Masjid supaya hasilnya menjadi 

maksimal sesuai yang di ingikan. 

b. Disarankan agar remaja Masjid dapat lebih bijak dalam bertingkah laku 

baik sesuai dgn ajaran rasulullah, supaya dapat memberikan pengaruh 

yang bersifat positif bagi diri sendiri serta kehidupan sosialnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar peneliti selanjutnya melakukan kajian lebih mendalam 

terkait dengan strategi kepemimpinan Imam masjid dalam mengembangkan 

karakter remaja masjid Assa’dah Teungku Chik Di Paloh pemerintah kota 

lhokseumawe bagi mahasiswa maupun yang lain. 

 

 

 

 

 


